
GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (+2.45%) berbalik menguat di Rabu (15/1), menutup 
pelemahan selama beberapa hari terakhir. Indeks-indeks utama Wall 
Street lain menguat lebih dari 1% di Rabu (15/1). Pergerakan ini 
dipengaruhi oleh realisasi inflasi inti AS di 3.2% yoy di Desember 2024, 
lebih rendah dari perkiraan di 3.3% yoy. Sebelumnya inflasi produsen 
AS juga catatkan realisasi yang lebih rendah dari perkiraan di 
Desember 2024. Kondisi ini membangun keyakinan bahwa the Fed 
masih berpeluang memangkas sukubunga acuan lebih dari 2 kali di 
2025, apalagi jika tren tame inflation ini berlanjut. 

Inflasi yang lebih rendah dari perkiraan juga dicatatkan oleh Inggris. 
Inggris mencatatkan inflasi total di 2.5% yoy di Desember 2024, 
dibanding perkiraan di 2.6% yoy. Data tersebut dan kabar dari Wall 
Street memicu penguatan lebih dari 1% pada mayoritas indeks di 
Eropa di Rabu (15/1). 

Dari pasar komoditas, harga minyak dan gas kembali melonjak. Harga 
minyak dan gas naik lebih dari 3% pada perdagangan Rabu (15/1). 
Lonjakan harga ini disebabkan oleh penurunan U.S. Crude Oil 
Inventories sebesar 1.9 juta barel dan perluasan sanksi terhadap 
Rusia. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7100] [Pivot : 7050] [Support : 7000] 

Spekulasi bottoming IHSG di kisaran 6950-6900 nampaknya terbukti dari 
technical rebound signifikan (+1.77%) IHSG di Rabu (15/1). Stochastic RSI 
berpeluang membentuk golden cross pada oversold area bersamaan 
dengan penguatan IHSG tersebut. IHSG berpeluang uji resistance 7100-
7130 di Kamis (16/1). 

Penguatan Rabu (15/1) ditopang oleh technical rebound signifikan pada 
saham-saham bank berkapitalisasi besar dan penguatan-penguatan 
saham rate-sensitive lainnya, terutama properti. Kondisi ini merespon 
pemangkasan sukubunga acuan sebesar 25 bps oleh BI (15/1). 
Pemangkasan ini cukup mengejutkan, karena terjadi ditengah 
pelemahan nilai tukar Rupiah dan the Fed yang cenderung hawkish. 

Kondisi ini diperkirakan disebabkan oleh realisasi pasar bahwa 
pelemahan harga yang terjadi sebetulnya sudah merefleksikan 
sentimen-sentimen negatif, khususnya di sektor keuangan (perbankan). 

Top picks di Kamis (16/1) meliputi BMRI, BBRI, BBNI, BBCA, CTRA dan 
BSDE. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks utama Wall Street menguat lebih dari 1% di Rabu (15/1).  

• Realisasi inflasi inti AS berada di 3.2% yoy di Desember 2024, lebih rendah dari 
perkiraan di 3.3% yoy.  

• Sebelumnya inflasi produsen AS juga catatkan realisasi yang lebih rendah dari 
perkiraan di Desember 2024.  

• Kondisi ini membangun keyakinan bahwa the Fed masih berpeluang memangkas 
sukubunga acuan lebih dari 2 kali di 2025. 

• Inggris mencatatkan inflasi total di 2.5% yoy di Desember 2024, dibanding perkiraan 
di 2.6% yoy. 

• Harga minyak dan gas naik lebih dari 3% pada perdagangan Rabu (15/1) disebabkan 
oleh penurunan U.S. Crude Oil Inventories sebesar 1.9 juta barel. 

• IHSG berpeluang uji resistance 7100-7130 di Kamis (16/1). 

• Penguatan Rabu (15/1) ditopang oleh technical rebound signifikan pada saham-saham 
bank berkapitalisasi besar dan penguatan-penguatan saham rate-sensitive lainnya, 
terutama properti.  

• Kondisi ini merespon pemangkasan sukubunga acuan sebesar 25 bps oleh BI (15/1).  

• Top picks  (16/1) : BMRI, BBRI, BBNI, BBCA, CTRA dan BSDE. 
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MARKET NEWS 
PTRO PT Petrosea Tbk 

PT Petrosea Tbk (PTRO) tengah menyelesaikan proses finalisasi kontrak jasa pertambangan senilai US$1 miliar atau sekitar 

Rp16 triliun. Kontrak berdurasi 10 tahun ini berasal dari Vale Indonesia (INCO) dan direncanakan untuk mendukung    

operasional pertambangan di Bahadopi, Sulawesi Tengah. Sekretaris Perusahaan PTRA, Anto Broto menyebutkan proyek ini 

masih dalam tahap penyelesaian kontrak dan sesuai peraturan, informasi resmi akan diumumkan setelah kontrak           

ditandatangani. Penandatanganan kontrak diperkirakan paling lambat pada Maret 2025. 

 

PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 

PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) menargetkan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Lumut Balai Unit II di 

Sumatera Selatan dapat beroperasi pada April atau Mei 2025 dengan kapasitas 55 MW. Direktur Keuangan PGEO, Yurizki Rio 

menjelaskan proyek ini sedang dalam tahap uji coba setelah menyelesaikan mechanical completion pada Desember 2024. Saat 

ini, PGEO mengelola kapasitas listrik panas bumi sebesar 672 MW di Indonesia yang belum mengalami peningkatan selama 

lebih dari empat tahun. Dengan beroperasinya Lumut Balai Unit II, PGEO berharap dapat menambah kapasitas energi panas 

bumi pada 2025. 

 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) menargetkan pertumbuhan penjualan double digit pada 2025. CEO CLEO, Melisa Patricia 

optimis target ini tercapai seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya minuman sehat, khususnya 

produk bebas BPA seperti CLEO. Sejak 2017, CLEO berhasil mencatat pertumbuhan pendapatan tahunan rata-rata 20.3%     

berkat strategi berkelanjutan, ekspansi terukur, pemasaran efektif, dan efisiensi produksi. Untuk mendukung target tersebut, 

CLEO akan menambah tiga pabrik baru di Pekanbaru, Pontianak, dan Palu, sehingga total pabriknya menjadi 35,                   

menjadikannya jaringan pabrik AMDK terbesar di Indonesia serta memperkuat jaringan distribusi CLEO, yang saat ini           

melibatkan lebih dari 380 distributor internal dan 7.000 mitra distribusi. 

 

TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 

PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) memperoleh dana sebesar Rp167.65 miliar dari pengalihan 81.58 juta saham hasil 

buyback. Saham tersebut dilepas dengan harga Rp2,055 per saham dan eksekusi pengalihan dilakukan pada 4 dan                     

6 September 2023 melalui broker Ciptadana Sekuritas. Proses pengalihan saham hasil buyback direncanakan selesai hingga 31 

Desember 2024. Sebelumnya pada 3 Agustus 2023, TBIG menyelesaikan buyback sebanyak 102.04 juta saham dengan harga 

Rp2,005 per saham, menghabiskan dana sebesar Rp204.6 miliar. Saat ini, sisa saham hasil buyback yang belum dialihkan     

tercatat sebanyak 20.46 juta saham. Tindakan ini dilakukan untuk memenuhi ketentuan OJK Nomor 29 Tahun 2023 tentang 

pembelian kembali saham. 

 

CNMA PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk 

PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) melaporkan penggunaan dana hasil IPO per 31 Desember 2024. Berdasarkan        

keterangan Direktur CNMA yaitu Tri Rudy Anitio, perseroan memperoleh hasil IPO sebesar Rp2.25 triliun. Setelah dikurangi 

biaya Rp77.7 miliar, menghasilkan dana bersih IPO sebesar Rp2.17 triliun. Dana IPO tersebut telah direalisasikan sebesar 

Rp1.71   triliun dengan rincian Rp899.4 miliar untuk ekspansi, Rp500 miliar untuk pelunasan pokok utang, dan Rp320 miliar 

untuk modal kerja. Sisa dana IPO sebesar Rp453.2 miliar disimpan sebagai giro di Bank Mandiri dengan bunga 6.25%. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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